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METODE SYNERGETIC TEACHING DAN PRESTASI BELAJAR
PADA MATA PELAJARAN FIKIH

A. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan deskripsi antara magaladp diteliti dengan
kerangka teoritik yang dipakai serta hubungannyade penelitian terdahulu
yang relevan. Kajian ini bertujuan untuk membaglan kajian terdahulu
dengan kajian yang sedang dibahas agar tidak itgp@dgulangan hasil
temuan yang membahas permasalahan yang sama ek blantuk skripsi,
buku, dan dalam bentuk lainnya. Kajian pustaka gyamelevan dengan
penelitian ini adalah:

1. Skripsi Ratih Bekti Pratiwi, mahasiswi Universitdduhammadiyah
Surakarta dengan judul “Implementasi Metode Pendrala Synergetic
TeachingDalam Pembelajaran Matematika Untuk Meningkatkariwasi
Dan Prestasi Belajar (PTK Pada Peserta Didik KélaSemester 1l SMP
Negeri 2 Gondang)”.

Skripsi tersebut mendiskripsikan peningkatan nasiidan prestasi
belajar peserta didik pada pokok bahasan jajaraggnglan belah ketupat
dalam pembelajaran matematika melalui mewmdergetic teachinglenis
penelitian ini adalah PTK (penelitian tindakan kglaSubyek penerima
tindakan adalah peserta didik kelas VII G SMP NegeGondang yang
berjumlah 33 peserta didik.

Hasil penelitiannya adalah: 1. ada peningkatanivasit belajar
matematika pada pokok bahasan jajar genjang da lketupat. Hal ini
dapat dilihat dari banyaknya peserta didik yangardusias dalam belajar
sebelum tindakan 69,68% dan setelah tindakan 87,8J%mengerjakan
soal latihan sebelum tindakan 18,18% dan setelatakan 69,69%, c)
menanyakan yang belum jelas sebelum tindakan 9,08% setelah
tindakan 51,51%, d) menjawab pertanyaan dari giaw peserta didik lain
sebelum tindakan 15,15% dan setelah tindakan 6Q,8)%endengarkan



penjelasan guru sebelum tindakan 66,67% dan sdietikan 93,94%. 2.
ada peningkatan prestasi belajar peserta didik atemgdikator peserta
didik yang mendapatkan nilai 60 sebelum tindakan 45,45% dan setelah
tindakan87,88%. Dalam skripsi tersebut dijelaskaahwa metode
pembelajaransynergetic teachingdapat meningkatkan motivasi dan
prestasi belajar peserta didik dalam pembelajarztiemmatika

2. Skripsi Panco Ishak, mahasiswa IAIN Walisongo Semgr fakultas
Tarbiyah dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasildpml Peserta Didik
Menggunakan Strategi Pemodeldiofieling) pada Mata Pelajaran Fikih
Materi Pokok Haji Kelas V MI Raudlatus Syubban KiaMyegil Sukolilo
Pada Tahun Pelajaran 2010/2011".

Skripsi tersebut merupakan jenis PTK dengan upag@ingkatkan
hasil belajar peserta didik pada materi pokok dajpgan menggunakan
strategi pemodelan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan girpgmodelan
dengan KKM 7,0 dapat meningkatkan hasil belajarapachta pelajaran
fikih materi pokok haji peserta didik kelas V MI iR#atus Syubban
Kancir Wegil Sukolilo Pada Tahun Pelajaran 2010120&eberhasilan
metode pemodelan dalam meningkatkan hasil belagda peserta didik
dilihat dari kenaikan hasil belajar setiap siklusmaha pada pra siklus
ketuntasan belajar peserta didik ada 2 pesert&k dithu 9,1% naik
menjadi 7 peserta didik atau 31,8%. Pada siklusehimgkat lagi pada
siklus 2 menjadi 15 peserta didik atau 68,2% daskter siklus 3 sudah
mencapai 21 peserta didik atau 95,2%.

! Ratih Bekti Pratiwi, Implementasi Metode Pembelajaran Synergetic Tegcham
Pembelajaran Matematika untuk Meningkatkan Motivksi Prestasi Belajar (PTK pada peserta
didik kelas VII semester Il SMP Negeri 2 Gondadglam _http://etd.eprints.ums.ac.id/9802/,
diakses Rabu, 9 Oktober 2011

? Ponco IshaklJpaya Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Mgngakan Strategi
Pemodelan (Modeling) pada Mata Pelajaran Fikih Mateokok Haji Kelas V Ml Raudlatus
Syubban Kancir Wegil Sukolilo Pada Tahun Pelaja2210/2011,(Semarang: IAIN Walisongo
Semarang, 2011), him. Vi



Kedua penelitian di atas berbeda dengan peneiitiapenelitian yanag
dilakuakan oleh saudari Ratih Bekti Pratiwi memelimplementasi
pembelajaran dengan menggunakan mewmgeergetic teachingpada mata
pelajaran Matematika untuk meningkatkan motivash gqaestasi belajar
peserta didik kelas VII semester Il SMP Negeri 2Zhn@ang. Dan penelitian
yang dilakukan oleh saudara Ponco Ishak menelittatey upaya untuk
meningkatkan hasil belajar dengan menggunakaregiraemodelan dengan
materi yang sama dengan penelitian ini, yaitu hRagnelitian ini meneliti
tentang perbedaan prestasi belajar peserta diditaraankelas yang
menggunakan metode pembelajarsynergetic teachingdan kelas yang
menggunakan metode pembelajarkanvensional pada mata pelajaran fikih
materi pokok haji kelas V semester Il di Mi MiftdhAkhlagiyah tahun ajaran
2011/2012.

B. Metode Synergetic Teaching dan Prestasi Belajar Pada Mata Pelajaran
Fikih
1. Metode Synergetic Teaching

Metode mengajar adalah cara yang berisi proseduukun
melaksanakan kegiatan kependidikan, khususnya tl&gipenyajian
materi pelajaran kepada peserta didiRenyajian materi pelajaran akan
lebih berkesan bagi peserta didik apabila guru daggagemas kegiatan
pembelajaran dengan yang tepat dan menyenangkan.

Metode memiliki andil yang cukup besar dalam kegiabelajar
mengajar. Kemampuan yang diharapkan dapat dinpiékerta didik akan
ditentukan oleh kerelevansian penggunaan suatu demeyang sesuai
dengan tujuafl. Jadi, metode yang tepat akan menunjang keberhasila

pembelajaran dalam mencapai tujuan yang hendalpalic®leh karena

¥ Muhibbin syah Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Praktek BéBandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 1995), him. 198

4 Syaiful Bahri Djamrah dan Aswan Zaitrategi Belajar Mengajar(Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), him. 3



itu, seorang guru harus mampu memilih metode yamEatt dalam
mengajar sehingga kegiatan pembelajaran akan senefkktif dan
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal.

Metode pembelajaran memiliki peran yang sangatipgnOleh
karena itu, sebelum mengajar seorang guru harugperimbangkan dan
mempersiapkan metode yang akan digunakan ketikgayeemn

Dasar pertimbangan pemilihan metode tersebut d#iphat dari

beberapa faktor, yaitu: Berpedoman pada tujuanbepan

individual anak didik, kemampuan guru, sifat bahzlajaran,
situasi kelas, kelengkapan fasilitas, kelebihan daemahan
metode’

Agar proses pembelajaran dapat terarah dan tegsmpgnaka guru
harus harus mempertimbangkan faktor-faktor di aasara matang.
mengenai metode yang akan digunakan dalam mengegaang guru
harus benar-benar memilih metode yang tepat. Bamgkde yang dapat
dipakai oleh guru dalam menyaimpaikan materi pedajaNamun, tidak
semua metode bisa dikatergorikan sebagai metodg lyaik, dan tidak
semua metode dikatakan jelek. Kebaikan suatu metedetak pada
ketetapan memilih sesuai dengan tujuan pembelajaran

Metode synergtic teaching merupakan salah satu model
pembelajaran aktifActive Learniny Pembelajaran aktiative learning
adalah suatu pembelajaran yang mengajak peserita wituk belajar
secara aktif dengan mendominasi aktifitas pembrelafa Dengan
demikian, dalam pembelajaran aktif peserta didikbatkan secara
langsung untuk menemukan pengetahuan dengan besdiegjagi yang
didominasi oleh aktivitas peserta didik baik dalaidang pengetahuan,
sikap maupun psikomotorik.

Dalam pembelajaran aktif, guru lebih banyak mengkein
dirinya sebagai fasilitator yang bertugas membaerikamudahan
belajar kepada peserta didik. Peserta didik tdrkleaara aktif dan

® Syaiful Bahri DjamrahGuru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif susendekatan
Teoritis Psikologis(Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2010), him. 229-231

® Hisyam Zaini dkk Strategi,him. 5



berperan dalam proses pembelajaran sedangkan ehpilubdanyak

memberikan arahan dan bimbingan serta mengatwilasikdan

jalannya proses pembelajaran.

Jadi, dalam pembelajaran aktif semua aktivitas jéeléebih
didominasi oleh peserta didik dan guru hanya sebfagditator yang
memfasilitasi atau menjembatani peserta didik dala@ncari atau
menemukan pengetahuan. Walaupun guru hanya sdhatjgator bukan
berarti guru bisa lepas tangan membiarkan analkrdidi mencari dan
menemukan pengetahuan. Tetapi guru harus pintatberédman stimulus,
bimbingan dan mengatur peserta didik untuk berfidan mencari
pengetahuan.

Guru dapat melihat keaktifan peserta didik dengan
mengidentifikasi ciri-ciri keaktifan peserta diddari beberapa kriteria
berikut:

a. Adanya Kketerlibatan peserta didik dalam menyusuau at
membuat perencanaan proses belajar mengajar darasva

b. Adanya keterlibatan intelektual emosional peseitikdbaik
melalui kegiatan mengalami, menganalisa, berbuah da
pembentukan sikap.

c. Adanya keikutsertaan peserta didik secara kreatfand
menciptakan situasi yang cocok untuk berlangsungmgaes
belajar mengajar.

d. Guru bertindak sebagai fasilitator dan coordinakegiatan
belajar peserta didik.

e. Biasanya menggunakan berbagai metode secara lasiyaiiat
dan media pengajarén.

Dilihat dari ciri-ciri keaktifan peserta didik ditas, dapat ditari
kesimpulan bahwa aktivitas peserta didik dalam &pnbelajar aktif
merupakan pengalaman pribadi yang diorganisasikan dibangun

melalui proses belajar, dan keterlibatan peserthk dilalam kegiatan

pembelajaran merupakan kunci untuk mendapatkanapemngn belajar

" RusmanSeri Manajemen Sekolah Bermutu Model-Model PemdrelajMengembangkan
Profesionalisme GuruJakarta: Rajawali Pers, 2011), him. 324

8 Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengaja(Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2004), him. 69-70.



yang akan memberikan kesan yang mendalam bagi emkegkna belajar
bukan merupakan pemindahan pengetahuan yang dimgiiki kepada
peserta didik.

Ada beberapa argumen mengenai pembelajaran adtifi; y
a. Teori Stimulasi Sensorik

Secara tradisional, teori ini dibangun atas predasar bahwa
pembelajaran yang efektif terjadi ketika inderaidislasf. Menurut
Teori ini jika multi indera distimulasi akan dipéeb prestasi belajar
yang lebih besar lagi. Stimulasi atas indera dicapealui berbagai
warna yang lebih besar, tingkat volume, pernyatgsarg kuat, fakta
yang disajikan secara visual, serta penggunaamgartieknik dan
media.

b. Teori belajatConfusius

Berkaitan dengan pembelajaran aktif, Confusius rahkgn
bahwa

What | hear, | forget

What | see, | remember

What | do, | understantf.

Berdasarkan pernyataan Confusius di atas, makat dagarik
kesimpulan bahwa strategi pembelajaran yang pdbiagg adalah
strategi pembelajaran yang melibatkan peserta didikuk ikut
berperan aktif dalam praktek (berbuat). Karena derlgerbuat atau
praktek, peserta didik akan memahami apa yang wmiemjguan
pembelajaran. Strategi yang memanfaatkaisual akan lebih
memungkinkan peserta didik mengingat materi peajarkarena
strategi ini dapat membentuk sebuah gambar atatanglalam otak

manusia.

® Sudarwan Danim dan KhairiPsikologi Pendidikan Dalam Prespektif Ba(Bandung:
Alfabeta, 2010), him. 107

19 Bermawi Munthe Desain Pembelajaran(Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2009)
him. 63



c. Teori belajaMel Silberman
DR. Mel Silberman adalah seorang pendidik besarnarkaj
psikologi pendidikan di Temple University, dia hegsialisasi dalam
psikologi pengajaraht Menurut Mel Silberman sebagaimana
dikutip oleh Hisyam Zaini, Bermawy Munthe, dan SeRAgu Aryani
dalam bukuStrategi Pembelajaran Aktimengatakan bahwa

What | hear, | forget

What | hear and see, | remember a little

What | hear, see, and ask questions about or discmsh

someone else, | begin to understand

What | hear, see, discus, and do, | acquire knogéezhd skill

What | teach to another, | mastér

Dari pernyataan Mel Silberman di atas dapat disikgrubahwa
pembelajaran yang paling baik adalah pembelajaaaig ynelibatkan
peserta didik agar mereka mampu mengajarkan meteg diajarkan
kepada orang lain. Peserta didik yang dapat merkgajanateri yang
disampaikan oleh pendidik kepada orang lain berdidi sudah
memahami dan menguasai materi tersebut.

Menurut Hisyam Zaini, Bermawy Munthe, dan Sekar Ayyani,
dalam bukuStrategi Pembelajaran Aktimenjelaskan bahwa

Metode synergetic teaching@dalah metode yang menggabungkan
dua cara belajar yang berbeda yang memberikan kedam
kepada pesta didk untuk saling berbagi prestasiajdrel
(pengetaahuan) dari materi yang sama dengan capberbeda
dengan membandingkan catatdn.

Penerpan metodg/nergetideachingmengajak peserta didik untuk
berdiskusi, aktif berfikir dan berbagi kepada kebmknya untuk
mengeluarkan pendapatnya masing-masing berdasapeggalaman
belajar yang dimiliki peserta didik sebelumnya. ékbatan langsung

peserta didik dalam proses pembelajaran akan niep@adgalaman

1 Melvin L. SilbermanActive him. 5
12 Bermawi MunthePesain,hlm. 63-64

13 Hisyam Zaini dkk Strategj him. 35



terarah yang diharapkan mengakar pada diri pesbdik. Sehingga
perubahan tingkah laku berupa pengetahuan, sikappum psikomotorik
yang didapatkan peserta didik akan memberikan kgaag mendalam
bagi peserta didik.

Penerapan metodgynergeticteachingmelalui beberapa langkah.
Langkah-langkah pembelajaraynergetic teachintersebut adalah

a. Bagi kelas menjadi dua kelompok

b. Pindahkan kelompok pertama ke kelas lain, atau aérgn
yang tidak memungkinkan mereka mendengarkan patajar
anda untuk membaca bacaan dari topik yang akaarkizr.

c. Pastikan bahwa bacaan dapat dipahami dengan baikesaai

dengan waktu yang diperkirakan untuk pelajaran

d. Dalam waktu yang sama, sampaikan materi tersebpadee

kelompok kedua dengan strategi yang berbeda dengan
kelompok pertama

e. Minta peserta didik untuk mencari pasangan kawan da

kelompok pertama dengan kelompok kedua

f. Keduanya diminta untuk berdiskusi dengan menggatamg

prestasi belajar yang mereka peroleh dengan cag lyarbeda
tersebut:

Setiap metode mempunyai kelebihan dan kekurangagituopula
metode sinergetic teaching mempunyai beberapa kelebihan dan
kekurangan. Kelebihan metodesinergetic teaching diantaranya:
memberikan pengalaman belajar yang berbeda padagesdik, dengan
berkelompok dapat menumbuhkan sikap kerjasama dhngstolong
menolong, peserta didik aktif berfikir dan mengekaa pendapatnya
dalam berdiskusi berdasarkan pengalaman belajarg ydmiliki
sebelumnya, saling bertukar materi yang didapaks@ada temannya
sesuai dengan pengalaman yang dimilikinya, pengalanbelajar
sebelumnya akan diperkuat dengan berdiskusi, msaaggmurid-murid
berfikir dan mengeluarkan pendapatnya sendiri, aserikut
menyumbangkan fikiran-fikiran dalam pemecahan nadsakecara

bersama.

% hisyam Zaini dkkStrategi,hlm. 35



Kelemahan metodesinergetic teachingdiantaranya: kelompok
yang tidak didampingi guru tidak bisa dikontrol @ec sempurna oleh
guru, Guru perlu memberikan perhatian dan pengawasag lebih
efektif agar proses belajar dalam kelompok dapgale@, Keberhasilan
dalam usaha mengembangkan kesadaran dan ketemarbpkarjasama
dalam kelompok memerlukan waktu yang cukup lamdekesilan
dalam usaha mengembangkan kesadaran dan ketemarbpkarjasama

dalam kelompok memerlukan waktu yang cukup lama

2. Prestas Belgjar
a. Pengertian Prestas Belajar

Untuk mendapatkan pengertian prestasi belajar ydnektif
perlu dirumuskan secara jelas pengertian belagibeBapa pengertian
prestasi belajar menurut beberapa ahli, yaitu:

1) Kamus Besar Bahasa Indonesia, prestasi adalah yzamgjl telah
dicapai, dilakukan, dan dikerjakan.

2) Pengertian di atas sesuai dengan pengertian presasrut Pius
A Partanto dan M. Dahlan Al Barry dalam Kamus llimRopuler,
yaitu hasil yang telah dicap&i.

Kedua pengertian tersebut diartikan lebih luastuyberkaitan
dengan segala hasil yang telah dicapai, dilaukaonpan dikerjakan
baik dalam bidang pengetahuan, sikap maupun psitaiko

Sedangkan untuk pengertian belajar menurut bebexhpali
antaranya:

1) Slameto dalam bukunya Belajar dan Faktor-Faktor yang
Mempengaruhinyanendefinisikan belajar sebagai:

Suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang lears

!> Tim Penyusun Kamus Pusat Bahdéamus Lengkap Bahasa Indonesia Edisi Ketiga
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 895.

'8 pjus A Partanto dan M. Dahlan Al Bartgamus llmiah Popule(Surabaya: Arkola,
2001), him. 623.



keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendaimda
interaksi dengan lingkunganny&.”
Jadi belajar merupakan suatu proses perubahan, partibahan
tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengagkiungannya
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-gsanba
tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah lak
2) James O. Wittaker, sebagaimana dikutip dBzaruddin dalam
bukunya Pendidikan Dan Psikologi Perkembangamendefinisikan
belajar

learning may be defined as the process by whiclaweh
originates or is altered through trainingor expane.
(Belajar dapat didefinisikan sebagai proses ketilkgkah
laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau
pengalaman)®
Jadi belajar diartikan sebagai bentuk perubahamy yhlakukan
dengan cara latihan-latihan sebagai pengalamarsbagorang.
3) Cronbach, sebagaimana dikutip okedus Suprijono dalam bukunya
Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKENMhendefinisikan
belajar

learning is show by a change in behavior as a iesil
experiencé *° (Belajar adalah aktivitas yang ditunjukkan
oleh perubahan tingkah laku sebagai hasil dari gantan).
Jadi berhasil tidaknya proses belajar dapat dilfzat perubahan
yang terjadi pada orang yang belajar. Perubahaselet bisa
dilihat dari aspek kognitif, afektive dan psikonmko
4) Burton, sebagaimana dikutip olelunurrahman dalam bukunya

Belajar dan Pembelajaranmendefinisikan belajar sebagai:

" SlametoBelajar, him. 2.

¥Baharuddin,Pendidikan Dan Psikologi PerkembangdiYogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2009), him. 163

Agus Suprijono,Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKENYogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009), him. 2



Perubahan tingkah laku pada diri individu berkaaree
interaksi antara individu dengan individu, individengan
lingkungannya sehingga mereka mampu berinterakgjate

lingkunganny&®
Jadi belajar disini sangat dipengaruhi oleh intgralyang
dilakukan antar individu dengan orang lain dankinggannya.
Berdasarkan beberapa pengertian prestasi dan rbdlagas,
maka dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar hdelsil yang telah
dicapai oleh peserta didik dalam menerima, meresp®erta
menganalisis bahan-bahan pelajaran yang telah ik@isajoleh
pendidik. Hasil tersebut dapat terlihat pada kemampanak dalam
menguasai bahan pelajaran, peningkatan perubakem g¢an tingkah
laku baik yang berupa pengetahuan, keterampilanporasikap.
Berdasarksan beberapa pengertian belajar di atkekfpokok
belajar pada intinya yaitu:
1) Perubahan dengan mendapatkan kecakapan atau Kataram
baru
2) Latihan atau praktek belajar terjadi karena usalmiuku
perubahan tingkah laku maupun potensial
3) Kegiatan yang dilakukan melibatkan dua unsur, y@aita dan
raga. Gerak raga ditunjukkan sejalan dengan pijveas
Belajar merupakan aktifitas yang sangat dibutuhieh setiap
manusia dalam rangka perbaikan hidup ke arah yabin Ibaik.
Mengingat pentingnya belajar bagi kehidupan manuaska dalam
Islam wahyu yang pertama Kkali turun adalah tentgmgintah
membaca. Sebagaimana disebutkan dalam Keddir Al-Maragioleh
AhmadMustafa Al-Maragi yang diterjemahkan oleh Baharudiou
Bakar, menjelaskan bahwa:

Dalam hadisshahih, Nabi Muhammad SAW mendatangi gua
Hira untuk tujuan beribadah selama beberapa hadaRuatu
hari, di dalam gua Beliau dikejutkan dengan kedgan

2 AunurrahmanBelajar dan Pembelajarar{Bandung: Alfabeta, 2009), him. 35



Malaikat Jibril yang membawa wahyu llahi berupaasuil-
Alag ayat 1-5. Malaikat Jibril berkata “bacalah&tapi Beliau
menjawab “Saya tidak bisa membaca”. kemudian Jibril
menyuruh Beliau lagi membaca tapi Nabi Muhammaédptet
berkata “Saya tidak bisa membaca”. Perintah Malaikbril
diulang sampai ketiga kali namun jawaban Beliaapatama
hingga nabi kepayahan dan pada akhirnya Nabi Mulainm
mengikuti apa yang diucapka Malaikat Jibril , yasurat Al-
Alaq ayat 1-5%

Dari cerita di atas menunjukkan bahwa wahyu pertgaray
diturunkan adalah surat Al-Alaq sebagai awal pelaanl rahmat
Allah yang diturunkan kepada hamba-hamba Allahtaseitab
pertama yang ditujukan kepada Rasulullah SAW. kEhyu tersebut

adalah sebagai berikut:

FHEO®R " R SIRAR ¥ INPAV-RRRTS
HRERES AeRE<=¢0
SERHAES ¢ DD ONLA Lo S
wERHOR $IINE BRITOBO6 “a 3
SIBAR X2 INPAVRERT &K
KR40 B J NE@ar-e060
BHEHON  ONLA AL S R ED
&5 SRHBHEHQ M Wwa e N
48 BITOROGE “o I BFkHON
ENF vB+GHD>EQ SHew
Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menaiptak
Dia telah menciptakan manusia dalam segumpal dBeatalah
dan Tuhanmulah yang paling murah. Yang mengajarkan

manusia dengan perantara kalam. Dia mengajarkaadkep
manusia apa yang tidak diketahui”. (Q.S.Al-Alacp)¥?

Ayat di atas apabila di tafsirkan sebagai berikut:

1) Ayat pertama Allah memerintahkan manusia untuk
membaca (mempelajari, meneliti, dan sebagainyakajza
yang telaj Alah ciptakan, baik ayat-ayat-Nya yaeggtrat
(gqauliyah) yaitu Al-Quran, dan ayat-ayat-Nya yang tersirat

! Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi Juz 30terj. Baharudin Abu Bakar,
(Semarang: PT. Karya Toha Putra Semarang, 1998),344-345.

“Departemen Agama RIAI-Hikmah him. 597



yaitu alam semestakgduniyah). Membaca harus dengan
nama-Nya vyaitu karena Allah dan mengharapkan
pertolongan-Nya. Dengan demikian, tujuan membaca da
mendalami ayat-ayat Allah adalah agar diperolehmgsil
yang diridhai Allah dan ilmu yang bermanfaat.

2) Ayat kedua Allah menyebutkan bahwa di antara yataht
la ciptakan adalah manusia. Allah menciptakan manus
dari ‘alagah (zigot), yakni telur yang sudah terbuahi
sperma, yang sudah menempel di rahim ibu.

3) Ayat ketiga Allah meminta manusia membaca lagi,gyan
mengandung arti bahwa membaca yang akan membuahkan
iImu dan iman itu perlu dilakukan berkali-kalil, miinal
dua kali. Bila Al-Quran atau alam dibaca dan dakii
berkali-kali, maka manusia akan menemukan bahwahAll
pemurah, yaitu Allah akan mencurahkan pengetahyan-N
kepada manusia dan memperkokoh imannya.

4) Ayat keempat dan kelima menjelaskan di antara kentu
kepemurahan Allah adalah mengajari manusia mampu
menggunakan alat tullis. Mengajari di sini makswny
memberikan kemampuan menggunakannya. Dengan
kemampuan menggunakan alat tulis, manusia bisa
menuliskan temuannya sehingga dapat dibaca olatgora
lain dan generasi berikutnya. Dengan dibaca olemgr
lain, maka ilmu itu dapat dikembangkan. Dengan #&mj
manusia dapat mengeahui apa yang sebelumnya belum
diketahuinya>

5) Menurut Quraish Shihab, sebagaimana dikutip oleh
Baharudin dan Esa Nur Wahyuni dalam bukuiyeori
Belajar dan Pembelajargrkataiqra’ berasal dari akar kata
yang berarti menghimpun. Dari kata menghimpun Imila
lahir aneka makna seperti menyampaikan, menelaah,
meneladani, meneliti, mengetahui ciri-ciri sesuatian
membaca baik teks tertulis maupun tidak. Berbagdima
yang muncul dari kata tersebut sebenarnya secesiaate
menunjukkan perintah untuk melakukan kegiatan aelaj
karena dalam belajar juga mengandung kegiatandaegia
seperti mendalami, menelitii, membaca, dan lain
sebagainy®d

23 Departemen Agama RAI-Quran dan Tafsirannya: Edisi yang Disempurnakan,
(Jakarta: Departemen Agama RI, 2010), him. 720-721

4 Baharudin dan Esa Nur Wahyuifiieori Belajar dan Pembelajarar{Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2010), him. 31



Dari uraian tafsiran surat Al-Alaq di atas, dapaanabil
kesimpulan bahwa Allah memerintahkan manusia unteikbaca apa
saja ciptaan Allah dengan penuh keimanan sehinggausia akan
mendapatkan ridho dari Allah, karena Allah yanghemenciptakan
manusia. Perintah Allah untuk membaca diulang ldwa) ini
menunjukkan betapa pentingnya membaca, karena nlengmbaca
semua jendela kehidupan dapat terbaca dan dia rakaadapatkan
keberhasilan dan kesuksesan karena dengan memiaaceiendapat
mengetahui yang belum ia ketahui atau dapat meipkartaapa yang
telah ia ketahui. Keberhasilan manusia dalam merdru
pengetahuan tidak lepas dari sifat Allah yang mpémurah yang
telah menciptakan alat tulis serta memberikan kepuam manusia
untuk memepergunakannya.

Seseorang yang belajar akan mendapatkan suatuagrest
Semakin banyak seseorang membaca, maka semakimkbguya
pengetahuannya. Jadi, prestasi belajar dapat srdapgan maksimal
apabila seseorang berusaha dengan sungguh-subggdumelalui
latihan maupun pengalaman. Setiap hasil yang medsagatkan
merupakan buah dari usaha masing-masing. Hal ibagsemana
dalam firman Allah SWT dalam surat Ar-Ra’d ayat &&bagai
berikut:
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Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu ikatigya
bergiliran, di muka bumi dan di belakangnya, meraka
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Afidak
mengubah keadaan suatu kaum sehingga mereka ménguba
keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Danilapalah
telah menghendaki keburukan terhadap suatu kaurka radk
ada yang dapat menolaknya, dan sekali-kali tak pediadung
bagi mereka selain Dia”.(Qs. Ar-ra’d: 1%).

Tafsiran ayat di atas sebagai berikut:

1) Manusia dikelilingi oleh empat Malaikat: manusiampainyai
para Malaikat yang bergantian mengawasinya di wakdng
dan malam hari, menjaganya dari bahaya, dan memsgawa
keadaannya, sebagaimana para Malaikat yang lageafgan
mengawasi perbuatannya, baik buruk maupun jeleka Du
Malaikat masing-masing berada di samping kanan kien
untuk mencatat perbuatannya. Malaikat yang beradarthn
bertugas mencatat perbuatan baik, dan Malaikat yding
sebelah kiri bertugas mencatat perbuatan jelek. Dakikat
yang lainnya menjaga dan memeliharanya: satu ddakang
dan satu lagi dari depan.

2) Para Malaikat itu menjaga manusia dengan perinmtat, dan
pemeliharaan Allah: penjagaan manusia oleh empdaikéa
merupakan perintah dan izin Allah, karena tidak séarang
pun di antara para Malaikat dan makhluk lain yaragpad
melindungi seseorang dari ketetapan Allah, kealeigan izin
dan ketetapan-Nya. Maka jika datang takdir Allaklgrap
Malaikat meninggalkannyZ.

3) Kezaliman: pertanda rusaknya kemakmuran. Sesungguhn
Allah tidak akan mengubah nikmat dan afiat yancahtel
diberikan kepada manusia atau dihilangkan dari kaere
kecuali manusia itu sendiri yang mengubah keadaanya
dari yang baik diganti dengan yang buruk dan satnaslain
dari mereka saling menganiaya. Dan apabila Allalahte
berkehendak menimpakan azab kepada suatu kaunabliseb
perbuatan mereka, maka tidak ada yang dapat mengéak

Departemen Agama RAl-Hikmah him.250
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4) Tidak ada selain Allah yang mengendalikan urusamekag
tidak pula mampu mendatangkan kemanfaatan atau lakeno
suatu kemadorota.

Dari penafsiran ayat di atas, dapat diambil kesiarpu
bahwa manusia harus berusaha untuk melakukan parbbaik,
karena Allah selalu mengawasi perbuatannya sertdaihds
malaikat yang menemaninya tidak akan pernah berhecatat
segala perbuatan manusia. Setiap manusia pastinakaetik buah
dari perbuatan manusia itu sendiri, orang yangdadra sungguh-
sungguh pasti akan memetik buah yang manis atésig@nnya.
Begitu pula sebaliknya, orang yang menanam buahk&gn maka
akan memanen keburukan bagi dirinya. dan besarlnkaci
kebaikan dan keburukan perbuatan manusia pasti akan
mendapatkan balasan dari Allah.

Ayat di atas menegaskan bahwa keberhasilan segeoran
tergantung dari usaha masing-masing. Begitu pudat@si belajar
peserta didik akan ditentukan oleh usaha dan Kemigilari peserta
didik tersebut.

Menurut teori Gagne, ada lima macam bentuk prestasi
belajar, yaitu:

1) Keterampilan intelektektual atau pengetahuan proséd
yang mencakup belajar konsep, prinsip dan pemecahan
masalah yang diperoleh melalui penyajian materi di
sekolah

2) Strategi kognitif, yaitu kemampuan untuk memecahkan
masalah-masalah baru dengan jalan mengatur proses
internal masing-masing individu dalam memperhatikan
belajar, mengingat, dan berpikir.

3) Informasi verbal, yaitu kemamauan untuk
mendeskripsikan sesuatu dengan kata-kata dengam jal
mengatur informasi-informasi yang relevan.

4) Ketrampilan  motorik, yaitu kemampuan untuk
melaksanakan dan mengkoordinasikan gerakan-gerakan
yang berhubungan dengan otot.

” Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqyafsir Al-Quranul Majid An-Nuur,
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000), him. 2075.



5) Sikap, vyaitu suatu kemampuan internal yang
mempengaruhi tingkahlaku seseorang yang didasari
emosi, kepercayaan-kepecayaan serta faktor intelt
Dari bentuk-bentuk prestasi di atas, pada dasarnya

perubahan tingkah laku setelah proses belajar rkepcéga
aspek, yaitu pengetahuan, sikap dan keterampilagiajd®
merupakan proses internal yang kompleks. Prosesrnait
tersebut melibatkan tiga aspek belajar, yaitu pengan, sikap
dan psikomotorik. Proses internal tersebut tidagatladiamati,
tetapi dapat dipahami oleh guru.

Pencapaian prestasi belajar dapat dilihat darapaicatau
tidaknya kompetensi dasar yang telah ditetapkaand&urikulum
nasional. Indikator tersebut digunakan sebagai ktolakur
keberhasilan proses belajar mengajar yang dapétadildari
indikator-indikator sebagai berikut:

1) Penguasaan materi pelajaran yang diajarkan mencapai
prestasi tinggi, baik secara individual maupun seca
kelompok.

2) Perilaku yang disebutkan dalam tujuan instruksional
khusus dapat dicapai oleh peserta didik, baik secar
individu maupun kelompdR

Dengan demikian, guru dapat mengukur keberhasilan

pembelajaran yang ia lakukan dari prestasi belpgmerta didik
baik berupa penguasaan materi (pengetahuan) atasikap yang
telah ditentukan dalam tujuan instruksional dap&uabai oleh

peserta didik

b. Faktor-Faktor yang M empengaruhi Prestasi Belajar
Menurut Nana Sudjana, dalam bukunpasar-Dasar Proses

Belajar Mengajar,

% AunurrahmanBelajar, him. 47
29 M. Sobri SutiknoBelajar, him. 27



prestasi belajar yang dicapai oleh peserta digiemtjaruhi oleh
dua faktor. Faktor yang pertama adalah faktor dalam diri
peserta didik (faktor internal) dan faktor yang kadadalah
faktor yang datang dari luar diri peserta didik k{ta
lingkungan)=°
Agar prestasi belajar dapat mencapai hasil yangsimet, maka
seseorang perlu mengetahui faktor-faktor yang meggrehinya,
sehingga dia dapat mengantisipasi kekurangan yaegyebabkan
prestasinya rendabh.
1) Faktor yang berasal dari dalam diri peserta diB&k{or Internal)
Fakor internal meliputi faktor jasmani (faktor kkagan dan
cacat tubut), faktor psikologi (inteligensi, peibat minat, bakat,
motif, kematangan, kesiapan,) dan faktor kelelahan
a) Kesehatan
Sehat berarti dalam keadaan baik segenap tubuMitdese
bagian-bagiannya atau bebas dari penyakiKesehatan
jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya tgrhada
kemampuan Dbelajar karena orang yang terganggu
kesehatannaya tidak dapat belajar secara maksimal.
b) Cacat tubuh
Cacat tubuh ialah sesuatu yang menyebabkan kui@kg b
atau kurang sempurna mengenai tubuh/bdti&eadaan cacat
tubuh dapat mempengaruhi belajar peserta didiknkapeserta
didik yang mempunyai cacat tubuh akan terganggik&ketia
belajar.
c) Intelegensi
Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai
kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsanganu ata

% Nana SudjanaDasar-Dasar Proses Belajar Mengaja(Bandung: Sinar Baru, 1987),
him.. 39

31 Slameto Belajar, him. 54
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menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan carg tepat-
kemampuan intelegensi peserta didik akan mempeligaru
prestasi belajar peserta didik karena ketika kemamgeserta
didik dalam.

d) Bakat
Bakat atau aptitude menurut Hilgard adaldihé capacity
to learr’. Dengan perkataan lain bakat adalah kemampuan
kecakapan yang nyata sesudah belajar atau beflabhang
yang berbakat mengetik misalnya, akan lebih cepgiat
mengetik dengan lancar dibandingkan dengan orangyéng
kurang atau tidak berbakat di bidang itu.
e) Minat
Secara sederhana, minattéres) berarti kecenderungan
atau kegairahan yang tinggi atau keinginan yangriteshadap
sesuaty> Minat memiliki pengaruh yang besar terhadap
prestasi belajar, karena minat merupakan keteamarjeserta
didik terhadap mata pelajaran. Apabila suatu pelajaidak
diminati oleh peserta didik, maka peserta didikakidbisa
belajar secara maksimal. Sebaliknya apabila pesdidik
mempunyai minat yang tinggi, maka peserta didiknalebih
mudah dalam belajar.
f) Motivasi

Motivasi belajar merupakan kekuatan mental yang
mendorong terjadinya peroses belajar. Motivasi jaela

% Muhibbin SyahPsikologi, him. 134
3 Slameto Belajar, hllm. 57
% Muhibbin SyahPsikologj hllm. 136



pada diri peserta didik dapat menjadi lemah damdapla
menjadi kuat®
Pendidik hendaknya dapat berperan sebagai pendorong
motivator agar motif-motif yang positif dibangkitkadan
ditingkatkan dalam diri peserta didik.
g) Cara belajar

Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaian

prestasi belajarnya, belajar tanpa memperhatik&nike

dan faktor fisiologis, psikologis, dan ilmu keselmakan
memperoleh hasil yang kurang memuasKan.

Jadi seseorang apabila seseorang ingin memperoleh
prestasi belajar yang memuaskan harus mengetalya ga
belajar dirinya, sehingga ia dengan mudah dapat ahami
apa yang dipelajarinya.

Secara umum, ada dua kategori utama tentang bagaima

kita belajar, yaitu;

(1) Bagaimana kita menyerap informasi dengan mudah
(modalitas)

(2) Cara kita mengatur dan mengolah informasi tersebut
(dominasiotak)

Gaya belajar seseorang adalah kombinasi dari bagaina

menyerap, dan kemudian mengatur serta mengolah

informasi®®

Setiap peserta didik memiliki gaya belajar yangobda-
beda. Sebagai seorang pendidik sudah semestinyat dap
memahami karakter belajar dari peserta didiknyareKa
apabila pendidik dapat memahami kecendrungan gealgab
dari peserta didiknya dalam menyerap dan mengafamnasi,
maka pendidik akan lebih mudah dalam menciptakan

pembelajaran yang sesuai dengan karakter kecerairuyaya

% Dimyati, Mudjiono,Belajar dan Pembelajaranny4Jakarta: Rineka Cipta, 1999), hilm.
239

37 M. Dalyono,Psikologi,(Jakarta: Rineka Cipta, 2001), hlim. 57

% Bobi De Porter dan Mike Hernackjuantum Learningterj. Alwiyah Abdurrahman,
(Bandung: Kaifa, 1999), him. 110-112



belajar peserta didinya sehingga tujuan pembelaja@pat
tercapai dengan maksimal.
h) Perhatian

Perhatian menurut Al-Gazali sebagaimana dikutiph ole
Slameto dalam bukunyaBelajar dan Fator-faktor yang
Memengaruhinyaadalah

Keakifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu pun sematata

tertuju kepada suatu obyek atau sekumpulan objatulkJ

dapat menjamin prestasi belajar yang baik, makarfzes
didik harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang
dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak menjadhdn
perhatian peserta didik, maka timbullah kebosanan,
sehingga ia tidak lagi suka belajar.

Perhatian peserta didik dalam belajar sangat mgntin
karena apabila peserta didik tidak mempunyai pethatalam
belajar, maka prestasi yang didapatkan pesertk ticiiik akan
mencapai hasil yang maksimal.

i) Kesiapan

Kesiapan merupakan kesediaan untuk memberi respons
atau bereaks Kesiapan ini perlu diperhatikan dalam proses
belajar karena jika peserta didik belajar dan pgal@udah ada
kesiapan, maka prestasi belajarnya akan lebih bEgtapi
apabila peserta didik tidak mempunyai kesiapan,anrakteri
yang diberikan guru pada peserta didik akan sotiikidiserap.

]) Kelelahan

Faktor kelelahan dibagi menjadi dua, yaitu keletaha
jasmani dan kelelahan rohani. Kelelahan jasmanp#km
pada lemah lunglainya badan dan kecendrungan untuk
membaringkan tubuh seperti kelaparan. Sedangkan
kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelaosa
sehingga minat untuk menghasilkan sesuatu hilang.
Kelelahan ini timbul karena kebosanan menghadapi
sesuatu yang terus menerus tanpa istirahat ataushja

% SlametoBelajar, him. 56
4O M. Sobri SutiknoBelajar, him. 16



karena menghadapi hal-hal yang selalu sama tanpa

variasit

Kelelahan jasmani juga dapat dikarenakan faktoifitzist
peserta didik yang banyak dan istirahat yang kuraabingga
peserta didik akan kehilangan kekuatan tubuhnydi. plsserta
didik harus dibiasakan untuk mengatur kegiatan rs¢laginya
agar ia bisa mengatur waktu untuk kegiatannya daRltuw
istirahatnya.

Untuk mengatasi kelelahan rohani dalam belajarasep
guru harus pintar mensiasati kegiatan belajar daidak
monoton. Guru harus menghadirkan pembelajaran kesagif
dan inovatif sehingga peserta didik tidak meragsd#je

2) Faktor Eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor yang datang Idari diri
peserta didik. Faktor eksternal yang mempengangstasi belajar
adalah:

a) Faktor keluarga
Peserta didik yang belajar akan menerima pengdarh
keluarga berupa cara orang tua mendidik, relasirargnggota
keluarga, suasana rumah tangga, dan keadaan ekonomi
keluarga.

b) Faktor sekolah
Faktor ini mempengaruhi belajar mencakup metode
mengajar, kurikulum, interaksi pendidik dan pesedlidik,
interaksi antara peserta didik, disiplin sekolalat pelajaran,
waktu sekolah, keadaan gedung, metode belajar dgas t
rumah.
c) Faktor masyarakat
Faktor masyarakat berpengaruh terhadap belajagrtpes
didik karena keberadaan peserta didik dalam masyara
Faktor tersebut di antaranya: kegiatan pesertak didii
lingkungan masyarakat, media masa, teman bergaah, d
kehidupan masyarak#t.

“1 M. Sobri SutiknoBelajar, him. 17
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Jadi prestasi yang diperoleh oleh peserta didi&ktichurni
dipengaruhi oleh peserta didik itu sendiri. Faldari luar peserta
didik juga sangat mempengaruhi prestasi yang digeroleh
peserta didik. Oleh karena itu semua elemen yanpatda
mempengaruhi prestasi belajar peserta didik harasushha
mengantisipasi faktor-faktor yang dapat memberikdek yang
negatif atau merugikan peserta didik dalam artismnghambat
keberhasilan peserta didik dalam mencapai pregtasin

3. Pembelgjaran Fikih
a. Pengertian Pembelajaran

Menurut Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholodah,
pembelajaran pada hakikatnya sangat terkait dergmgaimana
membangun interaksi yang baik antara dua kompoaga guru dan
anak didik. Interakssi yang baik dapat digambarkangan suatu
keadaan dimana guru dapat membuat anak didik betlgagan
mudah dan terdorong oleh kemauannya sendiri untrkpelajari apa
yang ada dalam kurikulum sebagai kebutuhan mef€ka”.

E. Mulyasa, mengemukakan pengertian Pembelajaraagae
proses interaksi antara peserta didik dengan limg&anya, sehingga
terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih bBi&lam interaksi
tersebut banyak sekali faktor yang mempengaruhifgk faktor
internal yang datang dari dalam diri individu, mangaktor eksternal
yang datang dari lingkungdf.

Menurut S. Nasution, Pembelajaran atau ungkapag ieth
dikenal sebelumnya dengan pengajaran merupakarespioteraksi

yang berlangsung antara pendidik dan juga pesédik dtau juga

43 Ahmad Munjin Nasih,Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan Agamamisl
(Bandung: PT.Refika Aditama, 2009), hlim. 19

4 E. MulyasaKurikulum Berbasis Kompetensi ; Konséarakteristik dan Implementasi,
(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2002), him. 100



merupakan sekelompok peserta didik dengan tujuariukun
memperoleh pengetahuan, ketrampilan, sikap sertzetagkan apa
yang dipelajari itu®

Dari beberapa pengertian pembelajaran di atas, ndalgeat
ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran merupakartusyaoses
interaksi antara peserta didik dan pendidik yangrogram dan
terarah dengan tujuan peserta didik dapat melakaktawtas belajar
dalam suatu lingkungan.

b. Faktor-Faktor Penentu Kegiatan Pembelajaran

Sebagai upaya merancang, mengelola dan mengemimangka
program pembelajaran dalam kegiatan mengajar péndildarapkan
mampu mengenal faktor-faktor penentu kegiatan péjavan, di
antaranya:

1) Karakteristik tujuan, mencakup: pengetahuan, ketrkam,
dan nilai yang ingin dicapai atau ditinggalkan gghdasil
kegiatan.

2) Karakteristik mata pelajaran/bidang studi, melipttjuan
isi pelajaran, urutan, dan cara mempelajarinya.

3) Karakteristik peserta didik, meliputi: karaktetksperilaku
masukan kognitif dan afektif, usia, jenis kelamendyang
lain.

4) Karakteristik pendidik, meliputi: filosofinya temtg
pendidikan dan pembelajaran, kompetensinya dala&mikte
pembelajaran, kebiasaanya, pengalaman kependidikany
dan yang lain*®

Hubungan faktor-faktor penentu tersebut merupakatu s
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Peran pdéndaam hal ini
adalah tetap konsisten untuk mempertimbangkan rfagksternal
(diluar dari pendidik), faktor internal (dalam dpendidik), sehingga

teknik-teknik pembelajaran efektif dapat dilaksaarak
c. Fikih

453, NasutionKurikulum dan Pengajarar(Jakarta : Bumi Aksara, 1999), him. 102
¢ Dimyati dan MudjionoBelajar, HIm. 132



Kata fikih ( «x ) secara arti kata berarti “paham yang
mendalam™’ Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat At-

Taubat ayat 122 yaitu:
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Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuarkgrhedan
perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golondaantara
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan
mereka tentang agama dan untuk memberi peringapadia
kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanyaaysup
mereka itu dapat menjaga dirin{fa.

Kata SUEVHOOXIAGIOON.erv@  diartikan

“untuk memperdalam pengetahuan”
Menurut istilah, fikih ialah ilmwyari’ah. Para fugahajymhur
mutaakhirip mentakrirkan (menetapkan) fikin sebagai “ilmu
yang menerangkan hukum-hukwsyari’ah yang diperoleh dari
dalil-dalil yangtafshil (rinci)”. Hukum syari’ah adalah hukum-
hukum fikih yang berpautan dengan masalah-masafadiyah
yang dikerjakan oleh paraukallafsehari-harf?

Jadi fikih tidak membahas masalah ketauhidan aasawuf.

Tetapi menjelaskan mengenai huku-huksyari’ah yang bersumber

47 Amir Syarifuddin,Garis-Garis Besar Fikih(Jakarta: Prenada Media, 2003), hiim. 4
8 Departemen Agama RAl-Hikmah hlim. 206

9 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddiegyengantar llmu Fikih (Semarang:
PT.Pustaka Rizki Putra, 1999), him. 15



dari Al-Quran dan Al-HadisHukum yang ditetapkan dalam fikih
mempunyai dasar yang kuat yaitu Al-Quran dan Alisladgengan
melalui pertimbangan yang matang dari para ahdi Gakum yang
digunakan bukan sembarangan hukum tanpa ada dasgakyat.
Menurut Yusuf bin Kholaf bin Muhal ‘Aysawi dalam kitabnya
Atsarul ‘Arobiyyah,mendefinisikan fikih:
Aladil il e Al dge il due L8l MSAYI L Akl

lImu tentanghukum-hukum syari’ah tentang perbuatan manusia
yang digali dan ditemukan dari dalil-dalil yang sf.>°

Dari definisi di atas terdapat beberapa batasastuy:

a) Kata “hukum” dalam definisi di atas menjelaskan vieah
fikih berbicara tentang hukum.

b) Penggunaan katasyari’ah atau syari’ahyah” menjelaskan
bahwa fikih menyangkut ketentuan atau aturan-atyeay
bersifat syari’ahy yaitu sesuatu yang berasal dari kehendak
Allah.

c) Kata “amaliah” menjelaskan bahwa fikih hanya menyangkut
perbuatan manusia yang bersifat lahiriah.

d) Kata “digali dan ditemukan” mengandung arti bahwkahf
adalah hasil penggalian, penemuan, penganalisaan da
penentuan ketetapan tentang hukum.

e) Kata ‘tafsili” menjelaskan tentang dalil-dalil atau petunjuk
yang digunakan olehmujtahid dalam penggalian atau
penemuannya

Dari definisi di atas dapat ditemukan hakikat fikiaitu:

berkaitan dengan hukum-hukum Allah dengan das&@ukan dan Al-
Hadis yang berkaitan dengan perbuatan manusiaigeradengan
pertimbangan yang matang dari para ahli fikih.

Pembahasan fikih menurut Ibnu Abidin sebagaimaratigi
oleh Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy dalamubyi
Pengantar Iimu Fikihdikategorikan kedalam tiga pembahasan, yaitu:

a) Ibadah, meliputi: shalat, zakat, puasa, haji, jihad

*% yusuf bin Kholaf bin Muhlim ‘AysawiAtsarul ‘Arobiyyah (Bairut: Darul Ibnu Al-Jauzi,
1430 H), hilm. 19

L Amir Syarifuddin,Garis-Garis,hllm. 5-6



b) Muamalah, meliputi: mu’awadlah maliyah (hukum benda),
munakahat (Pernikahan), mukhashanaat (hukum acara),
amanat (seperti wadi'ah dan ariyah), tarikaat (harta
peninggalan)

c) Uqubat meliputi: gishahsh(pidana setimpal)had sarigah
(pidana terhadap pencurianhad zina (pidana terhadap
pezina) muharabah(penyamunan)}ughah(pemberontakan),
riddah (murtad), hukunta’zier dihubungkan dengan hukum
uqubat®

Sedangkan ruang lingkup fikih di Madrasah Ibtidhiysanya
meliputi dua kategori pembahasan, yaitu mengenadab yang
meliputi:shalat, puasa, zakat, haji. Dan muamalahgyberkaitan
denggan jual beli, tharah,dan lain-lain.

d. Pembelajaran Fikih di Madrasah | btidaiyah

Pembelajaran fikih adalah proses interaksi antaradipik dan
peserta didik yang terprogram dan terarah dengarartutertentu
dalam mengkaji ruang lingkup fikih. Mata pelajarankih di
Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah satu mataagpatajPAl yang
mempelajari tentang Fikih Ibadah dan Fikih Muamal&ikih Ibadah
berkaitan dengan pengenalan dan pemahaman tentmagcara
pelaksanaan rukun Islam dan pembiasaannya dalaicukatm sehari-
hari. Fikih Muamalah berkaitan dengan pengenalan manahaman
sederhana mengenai ketentuan tentang makanan daman yang
halal dan haram, khitan, kurban, serta tata calakg@naan jual beli
dan pinjam meminjam.

Secara substansial mata pelajaran Fikih memilikntrikousi
dalam memberikan motivasi kepada peserta didik kuntu
mempraktikkan dan menerapkan hukum Islam dalam dkelin
sehari-hari. Penerapan tersebut sebagai perwujudsserasian,
keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusiandefitah
SWT, dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusiakhluk

lainnya ataupun lingkungannya.

*2 Teungku Muhammad Hasbi Ash ShiddieBgngantarhlim. 23-24



Mata pelajarran fikih diberikan kepada pesertakdiiiak untuk
membebani peserta didik, tapi diadakannnya matajgrah fikih
memiliki alasan dan tujuan. Tujuan diadakannya rpatajaran Fikih
di Madrasah Ibtidaiyah antara lain:

a) Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan hukum
Islam baik dalam aspek ibadah maupunamalahsebagai
pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial.

b) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam
dengan benar dan baik sebagai perwujudan daritketdalam
menjalankan ajaran agama Isla.

Dengan adanya tujuan di atas, maka setiap pemizeiajang
dilakukan memiliki arah dan sasaran sebagai dasaland
pembelajaran fikih. Selain tujuan, fikih juga meiikuang lingkup.
Ruang lingkup mata pelajaran Fikih di Madrasahdéagiah meliputi:

a) Fikih lbadah, meliputi: pengenalan dan pemahamataneg
cara pelaksanaan rukun Islam yang benar dan legksts tata
cara taharah, salat, puasa, zakat, dan ibadah haji.

b) Fikih Muamalah meliputit: pengenalan dan pemahaman
mengenai ketentuan tentang makanan dan minumanhgdalg
dan haram, khitan, kurban, serta tata cara pelaksajual beli
dan pinjam meminjan:

Agar tujuan mata pelajaran fikih dapat tercapaiedykan
pembelajaran yang dapat memberikan kesan dan makang
mendalam bagi peserta didik, karena implementasntzta pelajaran
ini menyangkut hakikat dari penciptaan manusia isengaitu
diciptakan hanya untuk beribadah kepada Allah SWT.

Model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk cayea
tujuan dari mata pelajaran fikih di Madrasah Ibiydh yaitu model
pembelajaramktive learningdengan menggunakan metaimergetic

teaching. Dengan metodasynergetic teachingpeserta didik terlibat

3 Kemenag RI,Permenag No. 2 Tahun 2008 BAB VI tentang SK-KD Meajaran
Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab Madrasalddijah Jakarta: Kemenag RI, 2008,

him. 20

** Kemenag RIPermenaghlim. 23



langsung secara aktif mengali dan mencari informsehingga
pembelajaran akan memberikan makna dan kesan yamglatam

dalam otak peserta didik.

A. Rumusan Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapusam
masalah penelitian, dimana rumusan masalah pemet#lah dinyatakan
dalam bentuk kalimat pertanyazhSedangkan menurut Nana Sudjana
hipotesis adalah jawaban sementara terhadap seatuména dan atau
pertanyaan penelitian yang dirumuskan setelah nagingjkatu teort?
hipotesis dalam penelitian ini yaitu ada perbedaastasi belajar
peserta didik antara kelas yang menggunakan mepmaebelajaran
synergetic teachinglan kelas yang menggunakan metode pembelajaran
konvensional pada mata pelajaran fikih materi pokajk kelas v semester
[l di MI Miftahul Akhlagiyah tahun ajaran 2011/2012

% SugiyonoMetode him. 71

® Nana Sudjana dan Awal KusumaRyroposal Penelitian di Perguruan Tinggi,
(Bandung: Sinar Baru Algensindo), him.11



